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ABSTRAK 

 

 

Me’ratia / 222018134/2022 / Pengaruh Asimetri Informasi, Integritas dan Kesesuaian 

Kompensasi Finansial terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi dengan 

Whistleblowing sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada BUMN Kota Palembang)  

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh asimetri informasi, integritas 

dan kesesuaian kompensasi finansial terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing sebagai variabel moderasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh asimetri informasi, integritas dan kesesuaian kompensasi finansial terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi dengan whistleblowing sebagai variabel moderasi. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data primer. Sampel 

dalam penelitian ini adalah manajer keuangan, staf keuangan, manajer akuntansi, staf akuntansi 

pada perusahaan BUMN di Palembang sebanyak 41 responden. Teknik pengumpulan data adalah 

wawancara, kuesioner dan survei. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan secara parsial asimetri informasi dan integritas berpengaruh dan 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, kesesuaian kompensasi finansial tidak 

berpengaruh terhadap kecederungan kecurangan akuntansi. Pada hasil uji hipotesis MRA 

whistleblowing mampu memperkuat asimetri informasi (pure moderator) terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi, whistleblowing tidak mampu memperkuat pengaruh antara integritas 

(predictor moderasi) terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, whistleblowing tidak mampu 

memperkuat pengaruh antara kesesuaian kompensasi finansial (homologiser moderator) terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi 

 

Kata Kunci: Asimetri Informasi, Integritas, Kesesuaian Kompensasi Finansial, Whistleblowing, 

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan disusun berdasarkan pedoman Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang dibuat oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). Laporan 

keuangan menggambarkan kondisi perusahaan dalam periode tertentu. 

Laporan akuntansi dalam perspektif islam adalah bentuk dari 

pertanggungjawaban (accountability) dari pihak manajemen yang sudah 

diberi amanat kepada pihak-pihak bersangkutan yang memiliki kepentingan. 

Keandalan transparasi dan integritas proses pelaporan laporan keuangan yang 

berkualitas membantu investor untuk membuat keputusan yang baik, oleh 

karena itu pelaku pasar modal memiliki harapan tinggi sehubungan dengan 

integritas, transparasi dan kualitas informasi keuangan. Manajemen 

perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk menggambarkan kondisi 

perusahaan sebaik mungkin, dimana hal ini bisa mengakibatkan manipulasi 

laporan keuangan agar kondisi perusahaan terlihat bagus. Informasi yang telah 

dimanipulasi tidak dapat digunakan dalam pengambilan keputusan karena 

dianggap tidak valid dan andal. Tindakan memanipulasi laporan keuangan 

adalah salah satu kecurangan (fraud). 

Menurut Betri (2018: 28) kecurangan (fraud) adalah penipuan 

kriminal yang bermaksud untuk memperoleh manfaat keuangan oleh si pelaku 

kecurangan. Kecurangan ini merupakan tindakan yang sengaja dilakukan 

untuk mendapatkan keuntungan secara pribadi dan merugikan 



 
 

 

2 

pihak lain. Soemarso (2018: 167) mengartikan bahwa fraud (kecurangan) 

merupakan bentuk pelanggaran paling keras terhadap etika, kontrak dan 

regulasi, dimana terdapat unsur kesengajaan dan penipuan.  Berdasarkan 

hasil pengamatan ACFE (Association of Certified Fraud Examiners) pada 

tahun 2019 menunjukan adanya kecurangan yang banyak di Indonesia adalah 

korupsi dengan persentase 64,4%. Dengan adanya hasil tersebut sudah 

membuktikan bahwa korupsi adalah kecurangan yang sering terjadi di 

Indonesia. 

Kecurangan yang terjadi dalam bidang akuntansi baik pada 

perusahaan milik negara, milik daerah maupun milik swasta menandakan 

bahwa tindakan etis tersebut tidak bisa dianggap remeh. Dampak dan 

konsekuensi yang diakibatkan oleh kecurangan akuntansi tidak dapat 

dihindarkan. Perusahaan akan menderita kerugian yang signifikan karena hal 

tersebut. Kecenderungan kecurangan akuntansi merupakan perilaku yang 

cenderung ingin melakukan tindak kecurangan pada keuangan ataupun 

melakukan penyalahgunaan aset atau perilaku ilegal oleh pelanggaran 

kepercayaan. Menurut Apriadi & Fachriyah (2015) menyatakan bahwa 

kecenderungan kecurangan akuntansi (fraud) dapat didefinisikan sebagai 

suatu tindakan yang mengakibatkan kesalahan pelaporan dalam laporan 

keuangan atau tindakan kesengajaan dalam menggunakan sumber daya 

organisasi secara tidak wajar dan salah menyajikan fakta untuk memperoleh 

keuntungan pribadi. Kecenderungan kecurangan akuntansi dapat 

menimbulkan kerugian yang besar bagi suatu perusahaan dan mampu 
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menciptakan masalah moral di tempat kerja (Salem, 2016). Kerugian tersebut 

merupakan masalah serius yang perlu dikendalikan. Adapun faktor-faktor 

yang dapat memicu terjadinya kecurangan akuntansi seperti asimetri 

informasi dan integritas. 

Asimetri informasi merupakan faktor yang dianggap mampu 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. Asimetri informasi 

muncul saat manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek dimasa 

yang akan datang dibandingkan prinsipal dan pemegang saham lainnya (Devi, 

2018). Asimetri informasi merupakan sebuah keadaan dimana manajer 

mempunyai akses informasi yang tidak dimiliki oleh pihak prinsipal. Asimetri 

informasi dapat menimbulkan kecurangan akuntansi pada proses penyusunan 

laporan keuangan (Devi, 2018). Menurut Soemarso (2018: 401) asimetri 

informasi adalah keadaan ketika salah satu pihak (prinsipel) dalam sebuah 

transaksi mempunyai pengetahuan yang tidak sama tentang objek yang 

ditransaksikan dibandingkan dengan pengetahuan pihak lain yang terlibat 

(agen) sehingga keputusan yang diambil menjadi tidak tepat.  

Integritas merupakan faktor selanjutnya yang mempengaruhi 

terjadinya kecurangan akuntansi. Prinsip integritas mengharuskan seseorang 

untuk memiliki kepribadian yang dilandasi unsur kejujuran, keberanian, 

bijaksana dan bertanggungjawab untuk membangun kepercayaan untuk 

memberi dasar pengambilan suatu keputusan yang dapat diandalkan. 

Integritas merupakan komitmen individu dalam menjalankan segala hal 

sesuai dengan prinsip yang benar dan etis, serta sesuai dengan nilai dan norma 
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yang berlaku (Rio dkk, 2020). Fenomena skandal keuangan atau kecurangan 

akuntansi yang terjadi juga dapat menunjukkan suatu bentuk kegagalan 

integritas laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna 

laporan keuangan. Kurangnya integritas yang dimiliki individu dapat memicu 

terjadinya tindakan tidak etis seperti kecenderungan melakukan kecurangan 

atau penyelewengan suatu yang menjadi haknya. Menurut Mulyadi (2016: 56) 

integritas adalah suatu elemen yang mendasari timbulnya pengukuran 

profesional. Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak sengaja dan 

perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau 

peniadaan prinsip. 

Selain asimetri informasi dan integritas faktor selanjutnya yaitu 

kesesuaian kompensasi. Kecurangan terjadi karena ketidaksesuaian imbalan 

yang diterima pegawai dengan yang dikerjakan mengakibatkan pegawai 

untuk melakukan kecurangan. Kompensasi dapat berperan dalam 

meningkatkan motivasi pegawai untuk bekerja lebih efektif dan produktif, 

sebab kompensasi adalah alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan pegawai 

(Cendikia, 2016). Kompensasi diartikan sebagai setiap bentuk pembayaran, 

upah atau imbalan yang diberikan kepada karyawan atas pekerjaannya, dapat 

berupa pembayaran langsung dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan 

bonus ataupun pembayaran tidak langsung (Serlly, 2021:6). 

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yang menjadi 

variabel moderasi yaitu whistleblowing. Banyaknya kasus kecurangan (fraud) 

dan penyimpangan keuangan maka dibentuklah whistleblowing system yang 
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diharapkan dapat menjadi alat dalam meminimalisir kecurangan dalam 

perusahaan maupun pemerintahan. Menurut Eko, dkk (2021: 155) 

whistleblowing adalah salah satu mekanisme pencegahan fraud dengan 

melakukan tindakan pelaporan yang dilakukan oleh seseorang maupun 

sekelompok orang saat pertama kali mendeteksi adanya indikasi tindakan 

fraud di lingkungannya. Adanya whistleblowing karyawan menjadi takut 

untuk melakukan kecenderungan kecurangan karena sesama karyawan saling 

mengawasi. Semakin baik penerapan whistleblowing di dalam perusahaan 

maka semakin sedikit timbulnya kecurangan. 

Alasan peneliti memilih whistleblowing sebagai variabel moderasi, 

karena peneliti ingin melihat seberapa besar whistleblowing dapat 

meminimalisir kecurangan. Karena whistleblowing merupakan sebagai 

pengungkapan oleh pegawai mengenai suatu informasi yang diyakini 

mengandung pelanggaran hukum, peraturan, pedoman praktis atau 

pernyataan professional, atau berkaitan dengan kesalahan prosedur, korupsi, 

penyalahgunaan wewenang atau membahayakan kepentingan publik 

(Hosffman & Robert dalam Asiah, 2017) 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bestari 

(2016), Rina dan Piturungsih (2019), Ariani (2014), Eva dan Eka (2021), 

Nurul (2017) hasil penelitian menyatakan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi, jadi semakin tinggi tingkat 

asimetri informasi yang ada maka kesempatan untuk melakukan kecurangan 

akan semakin besar. Pada penelitian yang dilakukan Setiawan, dkk (2015), 
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Arie dan Wiwin (2019) menyatakan bahwa asimetri informasi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Ratnadi (2017), Lestari dan 

Supadmi (2017), menunjukan bahwa integritas berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Singgih, dkk (2017), Rizkika dan Setyo (2018) dimana hasil penelitian 

menunjukan bahwa integritas berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurang akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi integritas 

maka kecurangan akuntansi semakin rendah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Devi (2018), Arjun (2020), 

Muhammad dan Ridwan (2017) dan Deni, dkk (2015) mengatakan bahwa 

kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Indara, dkk (2018), Dedy, dkk (2017) menyatakan bahwa kesesuaian 

kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asiah (2017) Dedy dkk, (2017), 

Debrina (2021) dan Yulis, dkk (2018) menyatakan bahwa whistleblowing 

berpengaruh dan signifikan terhadap kecurangan. Hal ini berarti semakin baik 

penerapan whistleblowing dari para karyawan maka akan mengurangi adanya 

keinginan untuk melakukan tindakan kecurangan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Cahyo dan Sulhani (2017) menyatakan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara whistleblowing system terhadap kecurangan.  
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Kasus mengenai kecenderungan kecurangan akuntansi sering terjadi 

pada perusahaan negara dan swasta maupun daerah. Seperti kasus korupsi 

danareksa sekuritas Rp. 155 miliar oleh pemilik saham mayoritas PT. Evio 

Securities (ES). (news.detik.com). Kasus serupa juga terjadi yakni kasus 

korupsi di PT. Pos Properti Indonesia (PT. PPI) anak perusahaan PT. Pos 

Indonesia. Terdakwa Cece Riyanto, mantan PNS Pemda Bogor didakwa telah 

merugikan negara RP. 15 miliar dalam kasus korupsi di PT. PPI. 

(pikiran-rakyat.com). Kasus lainnya yakni dugaan tindak pidana korupsi pada 

pengelolaan keuangan dan dana investasi di BPJS Ketenagakerjaan. Dikutip 

dari Tribunnews, Kejaksaan Agung memperkirakan ada potensi kerugian 

negara hingga RP. 20 triliun. (Kompas. TV) 

Kasus yang terjadi pada PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

mengeklaim mencatatkan kinerja keuangan cemerlang pada 2018 lalu, 

dengan laba bersih US$ 809,85 ribu setara Rp 11,33 miliar. Namun dua 

komisaris Garuda Indonesia menolak menandatangani laporan keuangan 

karena menduga laporan keuangan tidak sesuai dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK). (economy.okezone.com). 
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Tabel I. 1  

Survei Pendahuluan 
BUMN yang ada di kota Palembang Hasil survei pendahuluan 

PT. Dok & Perkapalan Kodja Bahari 

 

(Jl. Ali Gatmir No. 7/13 Ilir, Kec. Ilir 

Timur I, Kota Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan di PT. 

Dok & Perkapalan Kodja Bahari, 

karyawan menjelaskan bahwa kompensasi 

yang diberikan perusahaan tidak sesuai 

dengan jenis pekerjaan yang diemban 

karyawan di perusahaan. Kompensasi 

yang diterima oleh karyawan keuangan 

dengan karyawan kepegawaian sama. 

Padahal tugas yang diemban karyawan 

keuangan lebih berat. 

Perum Damri 

 

(Jl. Kolonel H. Burlian KM. 9 No. 848, 

Karya Baru, Alang-Alang Lebar, Kota 

Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan di 

Perum Damri, karyawan menjelaskan 

bahwa kompensasi yang mereka terima 

kurang sesuai terhadap timbal balik yang 

mereka dapatkan atas pekerjaannya. 

PT. Hutama Karya 

 

(Jl. Pangeran Diponegoro No. 31, 30 Ilir 

Barat II, Kota Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada 

PT. Hutama Karya, karyawan keuangan 

menjelaskan bahwa kompensasi yang 

diberikan sesuai dengan 

pekerjaan/tanggung jawab kerja yang 

mereka kerjakan. Akan tetapi terdapat 

perhitungan mengenai kompensasi yang 

tidak diketahui oleh haryawan hal ini dapat 

memicu asimetri informasi dimana 

manajemen memiliki informasi lebih 

banyak daripada kayawan. 

 Sumber: Penulis, 2021 

Dari tiga fenomena diatas dapat diketahui bahwa asimetri informasi, 

integritas dan kesesuaian kompensasi finansial dapat mempengaruhi 

kecurangan. Kurangnya proses komunikasi interpersonal yang terjadi antara 

pemimpin, head setiap devisi dan staff karyawan dapat menyebabkan 

ketidakselarasan informasi yang diterima atau terjadinya asimetri informasi 

yang dapat menyebabkan terjadinya kecenderungan untuk melakukan 

kecurangan akuntansi.  
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Berdasarkan fenomena yang terjadi dan terdapat hasil penelitian 

yang dilakukan berbeda-beda maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Asimetri Informasi, Integritas dan 

Kesesuaian Kompensasi Finansial Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi dengan Whistleblowing Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Di 

Kota Palembang)” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi ? 

2. Bagaimanakah pengaruh integritas terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi ? 

3. Bagaimanakah pengaruh kesesuaian kompensasi finansial terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi ? 

4. Bagaimanakah pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi dengan whistleblowing sebagai variabel moderasi ? 

5. Bagaimanakah pengaruh integritas terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dengan whistleblowing sebagai variabel moderasi ? 

6. Bagaimanakah pengaruh kesesuaian kompensasi finansial terhadap 

kecenderungan kecurangan dengan whistleblowing sebagai variabel 

moderasi ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui : 

1. Pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi 

2. Pengaruh integritas terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

3. Pengaruh kesesuaian kompensasi finansial terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi 

4. Pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi dengan whistleblowing sebagai variabel moderasi 

5. Pengaruh integritas terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dengan 

whistleblowing sebagai variabel moderasi 

6. Pengaruh kesesuaian kompensasi finansial terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi dengan whistleblowing sebagai variabel moderasi  

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai informasi 

untuk menambah wawasan mengenai pengaruh asimetri informasi, 

integritas dan kesesuaian kompensasi finansial terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi dengan whistleblowing sebagai variabel moderasi. 
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2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi pihak perusahaan khususnya BUMN di kota Palembang 

dalam memahami dan mengatasi masalah mengenai pengaruh asimetri 

informasi, integritas dan kesesuaian kompensasi finansial terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi dengan whistleblowing sebagai 

variabel moderasi 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan serta dapat menjadi acuan atau kajian 

sebagai penulisan di masa yang akan datang 
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